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ABSTRAK
Wisata kuliner sangat diminati terlebih oleh kaum muda sehingga memiliki banyak peminat, telebih pada wisata kuliner Kota Medan yang memiliki kekayaan kuliner. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan wisata kuliner berbasis kearifan lokal di Kota Medan dengan fokus pada kuliner khas Bika Ambon sebagai ikon wisata kuliner daerah. Latar belakang penelitian ini didasari oleh meningkatnya perkembangan sektor wisata kuliner di Kota Medan yang didukung oleh keberagaman budaya dan potensi kearifan lokal, namun di sisi lain menghadapi tantangan globalisasi dan persaingan usaha yang dapat mengancam keaslian nilai budaya kuliner lokal. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap pelaku usaha Bika Ambon di beberapa toko di Kota Medan, yaitu Bika Ambon Zulaikha, Ratna Djuita, Ahun, dan Nasywa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan wisata kuliner Bika Ambon dilakukan melalui inovasi produk tanpa menghilangkan resep tradisional, pemanfaatan bahan baku lokal, peningkatan kualitas kemasan, pemilihan lokasi penjualan yang strategis, serta promosi melalui media sosial dan kerja sama dengan berbagai pihak. Namun, pengembangan tersebut masih menghadapi beberapa hambatan, seperti keterbatasan promosi terpadu, persaingan antar pelaku usaha, serta risiko berkurangnya nilai keaslian akibat produksi massal. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pelaku usaha, masyarakat, dan pemerintah daerah agar pengembangan wisata kuliner berbasis kearifan lokal dapat berjalan secara berkelanjutan serta mampu meningkatkan daya saing pariwisata dan perekonomian masyarakat Kota Medan.
Kata kunci: Wisata Kuliner, Kearifan Lokal, Strategi Pengembangan, Bika Ambon, Kota Medan.

ABSTRACT
Culinary tourism is very popular among young people so it has many fans, especially in culinary in Medan City wich has a diverse culinary wealth. This study aims to analyze strategies for developing culinary tourism based on local wisdom in Medan City, with Bika Ambon as a regional culinary icon. The background of this research is the rapid growth of the culinary tourism sector in Medan City, supported by cultural diversity and the potential of local wisdom, yet facing challenges from globalization and business competition that may erode the authenticity of local culinary cultural values. This study employs a qualitative descriptive approach with a field research method. Data were collected through observation, interviews, and documentation involving Bika Ambon business operators in several shops in Medan City, namely Bika Ambon Zulaikha, Ratna Djuita, Ahun, and Nasywa. The results indicate that the development strategies for Bika Ambon culinary tourism include product innovation without abandoning traditional recipes, the use of local raw materials, improvement of packaging quality, selection of strategic business locations, and promotion through social media and collaboration with various stakeholders. However, this development still faces several obstacles, such as limited integrated promotion, competition among business actors, and the risk of declining authenticity due to mass production. Therefore, synergy among business actors, the community, and the local government is required so that the development of culinary tourism based on local wisdom can be carried out sustainably and can enhance tourism competitiveness and the local economy of Medan City. 
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PENDAHULUAN.
Pariwisata tidak hanya sekadar perjalanan, tetapi bagian dari experience economy, dimana pengalaman budaya, kuliner, dan kreativitaas menjadi pusat daya tarik. Sektor pariwisata adalah bagian dari perekonomian mencakup kegiatan, jasa, dan Industri yang berkaitan dengan kunjungan wisatawan yang bertujuan untuk rekreasi, budaya, bisnis, pendidikan, dan tujuan yang lainnya. Sektor pariwisata merupakan salah satu potensi ekonomi kerakyatan yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan daerah. Selain itu, sektor pariwisata juga merupakan daya tarik dan ikon dari suatu daerah. Sektor pariwisata terdapat beberapa komponen seperti Jasa transportasi, akomodasi, kuliner, atraksi wisata, dan layanan pendukung. Salah satu komponen dari sektor pariwisata yaitu kuliner. Kuliner merupakan bagian dari tujuan wisatawan yang akan berkunjung ke suatu daerah karena kuliner merupakan kebutuhan pokok dari manusia.
Wisata kuliner merupakan kegiatan wisatawan yang ingin mengenal, menikmati serta mengeksplorasi berbagai macam kuliner khas dari suatu daerah. Wisata kuliner tidak hanya sebagai sarana konsumsi, tetapi juga sebagai media yang mempresentasikan identitas budaya dan kearifan lokal bagi pengunjung.  Perkembangan wisata kuliner di berbagai daerah di Indonesia mengalami peningkatan seiring dengan tren perjalanan yang mengutamakan pengalaman autentik. Wisata kuliner juga berkontribusi langsung terhadap perekonomian lokal melalui peningkatan omset usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), penciptaan lapangan kerja, serta mendorong inovasi produk yang tetap mempertahankan kearifan lokal. Wisata kuliner merupakan salah satu tren dalam sektor pariwisata yang berkembang pesat. Wisata kuliner tidak hanya dipandang sebagai aktivitas makan dan minum, tetapi juga sebagai bentuk eksplorasi budaya, identitas lokal, serta gaya hidup yang mendukung pengalaman berwisata secara menyeluruh.
Kearifan lokal adalah nilai-nilai budaya, pandangan pandangan yang diwariskan secara turun-menurun untuk memperkuat ketahanan budaya seiring perkembangan zaman. Kearifan lokal terbentuk sebagai asset budaya bagi masyarakat lokal dan geografis yang lebih luas, dengan penekanan lebih besar pada tempat dan lokasi. Tata Kearifan Lokal dalam Pasal 30 Undang Undang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup No. 32 Tahun 2009 merupakan nilai-nilai luhur yang diterapkan dalam pengelolaan kehidupan masyarakat yang tujuannya adalah untuk melindungi dan mengelola lingkungan secara bekelanjutan. Kearifan lokal juga diatur didalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia, meskipun tidak dibahas dengan lanjut. Adanya undang-undang tentang kearifan lokal menunjukkan bahwa memiliki kearifan lokal masih dijunjung tinggi di Indonesia. Kearifan lokal juga terdapat pada kuliner yang ada di Indonesia. Di setiap daerah yang ada di Indonesia mempunyai ciri khas tersendiri yang cukup unik dalam mengelola kuliner. Selain itu, Indonesia juga 3 memiliki rempah-rempah dan berbagai macam tanaman yang membuat kuliner yang ada di Indonesia sangat beragam.
Indonesia memiliki rempah-rempah yang melimpah sebagai modal kuliner, kekayaan flora dan fauna sebagai daerah subtropis di garis khatulistiwa. Sumber daya alam yang melimpah dan tak terhitung jumlahnya sebagai modal kuliner. Sejauh itu, pusat wisata kuliner merupakan tempat penyajian berbagai tempat makanan yang khas suatu daerah sehingga dapat menarik pengunjung untuk menikmati kuliner yang baru.
Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia, bisnis kuliner di Indonesia mengalami kenaikan yang signifikan tiap tahunnya. Pada tahun 2023 bisnis kuliner di Indonesia mengalami kenaikan dengan total 4,85 juta usaha penyediaan makanan dan minuman, yang mengalami peningkatan 21,13% dibandingkan 2016. Pertumbuhan bisnis kuliner yang bermunculan di berbagai daerah, baik itu kota ataupun desa. Pada tahun 2024, tren wisata kuliner di Indonesia semakin beragam dan berkembang antara lain makanan organik, maknanan vegan, makanan sehat, makanan dengan bahan lokal, khususnya makanan yang berkearifan lokal juga sedang sangat tren. Dari berbagai daerah di Indonesia di Sumatera Utara yang merupakan provinsi yang memiliki salah satu tempat wisata kuliner mengalami perkembangan kuliner yang signifikan di tahun 2022 bertumbuh sebesar 3.57% dikarenakan pasca-pandemi dan bertumbuh sebesar sekitar 7% pada kuartal ke-3 oada tahun 2024 di Sumatera Utara khususnya Kota Medan yang sebagai kota bisnis, pusat perdagangan dan juga sebagai ibu kota dari Sumatera Utara mengalami peningkatan bisnis kuliner yang ditandai dengan berbagai acara yang mendukung pertumbuhan wisata kuliner. Keanekaragaman wisata kuliner yang ada di Kota Medan memiliki potensi dan ciri khas tersendiri untuk menarik wisatawan yakni lokasi yang strategis, cita rasa yang dimiliki makanan dan minumannya, serta pengolahan makanan dan suasananya tidak terlepas dengan budaya lokal setempat, sehingga kepariwisataan Kota Medan tidak terlepas dari kearifan lokal.
Perkembangan bisnis kuliner di Medan tumbuh sebanyak 4,71% pada tahun 2022 dan naik lagi sebesar 7,15% pada tahun 2024, hal ini menunjukkan bahwa bisnis kuliner di Kota Medan mengalami kenaikan dari tahun tahun sebelumnya dan bertumbuh dengan cukup signifikan dari tahun-tahun sebelumnya. Medan dikenal sebagai kota multietnis, keberagaman etnis yang berada di Medan seperti Melayu, Batak, Minangkabau, Tionghoa, dan India telah menciptakan berbagai macam cita rasa kuliner yang baru di kota ini. Keberagaman etnis ini melahirkan kuliner yang kaya rasa, penuh variasi, dan sarat dengan makna budaya. Kuliner khas Medan yang terkenal dikalangan wisatawan antara lain, Soto Medan, Bika Ambon, Bolu Meranti. Keunikan ini menempatkan Medan sebagai salah satu destinasi kuliner paling menonjol di Indonesia. Selain itu, perkembangan teknologi digital dan media sosial telah mendorong munculnya tren baru dalam wisata kuliner.
Fenomena “foodies” dan budaya berbagi foto dan video makanan melalui platform seperti Instagram, Tiktok, atau Youtube menjadikan kuliner tidak lagi sebatas konsumsi, tetapi juga sebagai gaya hidup, simbol status, dan sarana promosi wisata. Pada awal 2025 hingga pertengahan 2025 muncul tren di berbagai sosial media tentang Bika Ambon. Di berbagai fyp media sosial banyak content creator yang membuat konten tentang keunikan Bika Ambon. Sebagian dari mereka sangat menyukai Bika Ambon namun sebagian tidak menyukai dikarenakan rasanya yang unik. Namun, rasa yang unik ini menjadi kelebihan dari Bika Ambon, hal ini membuat banyak orang yang penasaran. Bika Ambon merupakan makanan khas Medan yang mencerminkan hubungan erat antara wisata kuliner dan identitas budaya yang pertama kali ditemukan pada tahun 1896. Walaupun namanya mengandung kata “Ambon” kue ini justru lahir, berkembang, dan populer di Medan.
Salah satu Bika Ambon yang paling terkeneal adalah Bika Ambon Ratna Djuita. Bika Ambon Ratna Djuita yang berlokasi di Jl. Mojopahit No.11D, Kecamatan Medan Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara. Bika Ambon Ratna Djuita yang dikelola oleh Nyonya Ratna Djuita yang berdiri sejak tahun 1979, sudah 47 tahun berdiri sebagai toko Bika Ambon. Bika Ambon Ratna Djuita adalah salah satu usaha Bika Ambon legendaris Kota Medan yang cukup dikenal masyarakat dan wistawan. Usaha ini sering dijadikan contoh dalam kajian wisata kuliner berbasis kearifan lokal, khususnya tekait kuliner khas Medan. Bika Ambon memiliki beberapa varian yaitu varian rasa original, pandan dan gula aren. Bika Ambon dapat dipandang sebagai contoh konkret bagaimana kuliner menjadi identitas lokal sekaligus daya tarik wisata. Namun, ditengah maraknya wisata kuliner yang bermunculan menyebabkan persaingan usaha kuliner serta pengaruh arus globalisasi yang menyebabkan tantangan muncul ketika Bika Ambon diproduksi secara massal tanpa memperhatikan resep tradisional. Hal ini dapat mengurangi keaslian rasa dan mengikis nilai kearifan lokal yang menjadi daya tarik utamanya. Oleh sebab itu, strategi pengembangan wisata kuliner berbasis kearifan lokal perlu dirancang, agar kuliner seperti Bika Ambon tetap mempertahankan otentisitas sekaligus mampu beradaptasi dengan tren pariwisata modern.Dengan demikian, pengertian wisata kuliner yang menekankan pada aspek pengalaman dan budaya menemukan relevansinya di Medan melalui ikon kuliner seperti Bika Ambon. Kehadiran kuliner ini tidak hanya memperkuat identitas Medan sebagai kota kuliner, tetapi juga membuka peluang besar untuk mengembangkan strategi pariwisata berbasis kearifan lokal yang berdaya saing di tingkat nasional maupun internasional.

BAHAN DAN METODE
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, karena penelitian ini mengumpulkan lebih banyak keterangan keterangan dari peristiwa yang diteliti beserta pemaparan. Sebagaimana menurut Miles, Huberman & Saldana (2020) Metode kualitaif deskriptif merupakan proses analisa data kualitatif yang menekankan pada reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dalam bentuk deskriptif untuk menggambarkan fenomena sosial. Sedangkan menurut Cresswell & Poth (2021) mendefinisikan penelitian kualitatif deskriptif sebagai pendekatan yang berfokus pada deskripsi pengalaman partisipasan apa adanya, tanpa banyak interpretasi teoritis, dengan tujuan memberikan pemahaman langsung mengenai fenomena.
Dengan demikian peran penulis sangat penting dalam menafsirkan dan mendeskripsikan masalah dan fenomena yang sedang diteliti sehingga mampu menarik kesimpulan tentang fenomena yang terjadi di lapangan. Obyek dalam penelitian ini yaitu pengelolah yang bertanggug jawab di toko Bika Ambon Ratna Djuita.
Jenis data yang dipakai pada penelitian ini adalah data kualitatif. Data Kualitatif adalah data-data yang terkumpul dalam bentuk kata, kalimat, gambar, atau fakta yang hanya dapat dianalisis melalui teknik analisis kualitatif. Data yang 26 dimaksud mencakup informasi yang konkret dan sesuai dengan realitas yang dapat memperkuat penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan apa yang cocok dengan dengan wisata kuliner berbasis kearifan lokal di Kota Medan yang berfokus pada Bika Ambon. 
Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti menyiapkan instrument penelitian dan kemudian disampaikan kemudian diberikan kepada Vina Maria Ompusunnggu, S.Sos, M.Si., selaku dosen pembimbing I dan kepada bu Nurbeti SE, M.Si., selaku dosen pembimbing II. Setelah instrument dinyatakan layak digunakan, maka pada tanggal 1 Desember 2025, peneliti mendatangi Bika Ambon Ratna Djuita untuk konsultasi dan meminta izin kepada pemilik toko Bika Ambon Ratna Djuita, Nyonya Ratna Djuita. Setelah diberi izin peneliti melakukan wawancara pada hari itu. Pada saat penelitian, peneliti didampingi seseorang teman untuk membantu dalam mengambil dokumentasi. Pada saat itu peneliti melakukan wawancara dengan pemilik dan seorang pembeli. Hasil dari wawancara kemudian dianalisis dengan melakukan reduksi data pada hasil wawancara tersebut. 
Setelah melakukan wawancara didapatkan  temuan menunjukkan bahwa pelaku usaha Bika Ambon di Kota Medan masih mempertahankan resep tradisional sebagai inti produk yang mencerminkan identitas budaya, namun inovasi berbasis pengalaman wisata seperti atraksi pembuatan langsung masih terbatas; dari sisi harga, penetapan relatif seragam dan menyesuaikan daya beli wisatawan meski belum membedakan segmen pasar secara optimal; dari sisi tempat, penjualan sudah strategis di pusat oleh-oleh tetapi distribusinya belum menjangkau berbagai destinasi wisata lain secara luas; sementara dari sisi promosi sudah memanfaatkan media sosial dan iklan digital namun masih sederhana karena belum secara konsisten mengangkat narasi sejarah dan nilai kearifan lokal, sehingga pengelolaan wisata kuliner ini masih perlu diperkuat melalui inovasi pengalaman, perluasan jangkauan distribusi, dan strategi promosi berbasis cerita budaya serta penerapan contoh praktik terbaik dari destinasi kuliner yang telah sukses.
KESIMPULAN
Adapun kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dengan judul Strategi Pengembangan Wisata Kuliner Berbasisis Kearifan Lokal di Kota Medan yang berfokus pada produk Bika Ambon, Adalah sebagai berikut:
1 Pengembangan potensi Bika Ambon sebagai daya tarik wisata kuliner berbasis kearifan lokal di Kota Medan telah dilakukan melalui variasi produk, harga yang sesuai, lokasi strategis, dan promosi yang cukup baik. Namun, pengembangan tersebut belum maksimal karena keterbatasan modal sehingga unsur kearifan lokal belum tergarap optimal.
2 Hambatan pengembangan meliputi faktor internal seperti kualitas produk yang belum stabil, keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya inovasi, dan keterbatasan fasilitas. Selain itu, faktor eksternal berupa persaingan produk modern, perubahan selera konsumen, fluktuasi harga bahan baku, dan naik-turunnya kunjungan wisatawan turut memengaruhi perkembangan usaha.
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